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Informasi Artikel ABSTRACT
Riwayat artikel: Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bersifat asosiatif. Penelitian ini
Diterima Jun 30, 2025 bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh inklusi keuangan, gaya
Direvisi Jul 10, 2025 hidup dan pengaruh sosial. Penelitian ini menggunakan data primer yang
Diterima Jul 21t 2025 pengumpulan datanya menggunakan kuisioner. Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan analisis kuantitatif, analisis regresi linear berganda dan analisis

koefisien determinasi dengan bantuan SPSS 24.0. Populasi dalam penelitian ini
Kata kunci: adalah seluruh mahasiswa Politeknik Akbara Surakarta yang berjumlah 133 orang.
Hasil dari penelitian yang didapatkan dengan menggunakan uji t dan uji F
menunjukan bahwa inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan financial technology, gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penggunaan financial technology, dan pengaruh sosial tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penggunaan financial technology. Nilai inklusi
keuangan, gaya hidup dan pengaruh sosial berpengaruh positif dan signifikan secara
simultan terhadap nilai penggunaan financial technology. Dalam uji koefisien
determinasi didapatkan hasil data sebesar 16,5% yang dapat dijelaskan oleh inklusi
keuangan, gaya hidup dan pengaruh sosial. Sedangkan sisanya sebesar 83,5% dapat
dijelaskan oleh pengaruh variabel lain yang tidak diteliti oleh penulis.
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PENDAHULUAN

Salah satu industri yang mengikuti kemajuan teknologi adalah sektor keuangan, yang dikenal
dengan istilah financial technology (Lasmini & Zulvia, 2021). Dalam kurun waktu sepuluh tahun
terakhir, jumlah penyedia fintech di Indonesia mengalami peningkatan enam kali lipat, meningkat dari
hanya 51 penyedia aktif pada tahun 2011 menjadi 334 pada tahun 2022 (Kumar et al., 2023), dengan
perkembangan yang belum mencapai puncaknya dan diantisipasi akan mengganggu layanan keuangan
tradisional (Ferreira et al., 2015). Fintech diakui memiliki dampak komprehensif pada semua sektor,
mengubah produk, layanan, dan segmen pasar serta pengalaman pelanggan secara keseluruhan
(Gulamhuseinwala et al., 2015; Asif et al., 2023). Tan et al. (2019) dan Dinar et al. (2021) menjelaskan
bahwa financial technology menggabungkan inovasi dalam model bisnis dan teknologi untuk
meningkatkan layanan keuangan.

Lee & Shin (2018) mengatakan bahwa perusahaan fintech mengutamakan penggunaan
teknologi untuk menyediakan layanan keuangan kepada pelanggan guna menghasilkan pendapatan.
Namun, menurut Varga (2017), fintech merupakan fenomena yang mengubah model bisnis dengan
menggabungkan teknologi dan fitur keuangan, yang sulit dihambat oleh regulasi keuangan tradisional.
Menurut Arner et al. (2015), Mackenzie (2015), dan Gomber et al. (2018), terdapat tiga fase
perkembangan yang ditemui dalam teknologi keuangan, yaitu pergeseran dari sistem analog ke digital
(fintech 1.0), evolusi keuangan digital yang berbasis pada struktur tradisional (fintech 2.0), dan
kemudian menuju akses keuangan digital yang komprehensif (fintech 3.0). Dalam studi ini, beberapa
faktor yang dipertimbangkan berpotensi memengaruhi financial technology adalah inklusi keuangan,
gaya hidup, dan pengaruh sosial.

Jika kemajuan di bidang financial technology sejalan dengan pengetahuan individu, maka
penting untuk memperhatikan inklusi keuangan. Menurut OJK, inklusi keuangan mengacu pada
ketersediaan akses yang memenuhi kebutuhan dan kemampuan masyarakat dalam menggunakan
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layanan keuangan. Demirgiic-Kunt & Klapper (2018) menjelaskan bahwa inklusi keuangan merupakan
upaya untuk menghapuskan berbagai hambatan, baik dalam hal harga maupun non-harga, dalam akses
masyarakat terhadap layanan keuangan. Gupte et al. (2012) mengartikan inklusi keuangan sebagai
proses memastikan akses mudah, ketersediaan, dan manfaat dari sistem keuangan formal bagi semua
pelaku ekonomi. Zia & Prasetyo (2018) menyatakan bahwa inklusi keuangan adalah kondisi di mana
setiap individu dapat mengakses layanan keuangan yang berkualitas, terjangkau, nyaman, dan
memuaskan. Dengan demikian tujuan utama dari inklusi keuangan adalah untuk memastikan bahwa
layanan keuangan dapat diakses dengan biaya yang terjangkau oleh semua lapisan masyarakat
(Claessens, 2006; Ozili, 2018).

Berdasarkan penelitian sebelumnya, inklusi keuangan terkait erat dengan perkembangan
financial technology (fintech). Hal ini didukung penelitian oleh Dewi (2020), Amalia & Hamdani,
(2022) dan Risman et al. (2023) yang menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan antara fintech
dan inklusi keuangan. Ini dipicu oleh meningkatnya adopsi layanan keuangan digital yang akan
mendorong pencapaian tujuan inklusi keuangan pemerintah. Namun, penelitian lain oleh Wewengkang
et al. (2021) menemukan bahwa inklusi keuangan tidak memengaruhi perilaku penggunaan produk
fintech pada generasi milenial. Terlepas dari kesadaran yang tinggi, frekuensi penggunaan, dan volume
transaksi produk fintech, generasi milenial tampaknya tidak dipengaruhi oleh kemampuan mereka
dalam memilih dan menggunakan layanan keuangan tradisional, terutama dalam sektor tabungan,
investasi, dan pembayaran. Ini bisa disebabkan oleh fakta bahwa penggunaan fintech tidak hanya
menjadi kebutuhan, tetapi juga telah menjadi bagian dari gaya hidup bagi generasi milenial
(Purnamasari et al., 2021). Perlu dicatat bahwa gaya hidup generasi milenial yang sudah berpenghasilan
berbeda dengan mahasiswa yang belum mendapatkan penghasilan. Namun, dengan adanya fintech,
mahasiswa dari daerah terpencil dapat memanfaatkan layanan keuangan berbasis teknologi tanpa perlu
melakukan perjalanan jauh untuk mengaksesnya (Hiyanti et al., 2020).

Dalam konteks ini, salah satu perkembangan nyata dalam fintech melibatkan mahasiswa yang
mengikuti gaya hidup terkini, meskipun gaya hidup mahasiswa bisa berubah sesuai dengan tren yang
sedang berlangsung. Gaya hidup di sini mencakup aktivitas, minat, dan pandangan yang dipengaruhi
oleh lingkungan sekitar serta perubahan ekonomi yang canggih (Wong et al., 2022). Semua orang kini
mencari kemudahan, keakuratan, dan keamanan dalam kehidupan sehari-hari (Tripalupi, 2019).
Peningkatan penggunaan layanan fintech berupa dompet digital di lingkungan kampus terjadi karena
banyaknya mahasiswa yang mulai menggunakan platform tersebut sesuai gaya hidup mereka. Selain
itu, pihak kampus juga memanfaatkan fintech untuk menyediakan layanan transaksi yang lebih efisien
bagi mahasiswa, dosen, dan kegiatan akademik lainnya di sekitar kampus. Mayoritas mahasiswa
menggunakan aplikasi pembayaran berbasis digital seperti GoPay, OVO, ShopeePay, dan DANA
(Azizah, 2020). Namun, berdasarkan studi sebelumnya, platform finansial berbasis teknologi bisa
merangsang pola hidup yang mengutamakan konsumsi berlebihan. Temuan ini didukung oleh penelitian
Mujahidin (2020) dan Kurniasari & Fisabilillah (2021) yang menekankan hubungan antara gaya hidup
konsumtif dan fintech. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan literasi keuangan, membuat
anggaran yang terencana, membatasi akses terhadap aplikasi fintech, dan mengedukasi diri tentang
dampak jangka panjang dari pengeluaran berlebihan.

Kemudian, selain gaya hidup pengaruh sosial juga memainkan peran penting dalam adopsi
financial technology. Chaouali et al. (2016) mengungkapkan bahwa di negara berkembang, terjadi
keraguan antara kebutuhan individu yang unik dan kebutuhan untuk mematuhi nilai dan norma yang
berlaku dalam masyarakat. Ini mendorong mereka untuk menyelidiki bagaimana pengaruh sosial
memengaruhi keputusan individu untuk menggunakan teknologi keuangan seperti layanan perbankan
mobile. Selain itu, Slade et al. (2015) menemukan bahwa individu cenderung mencari pandangan dari
lingkungan sosial mereka ketika mengadopsi teknologi baru, dan mereka dapat dipengaruhi oleh
tekanan sosial dari orang-orang yang dianggap berpengaruh. Temuan ini didukung oleh penelitian
empiris Anusha et al. (2017), Aditya & Mahyuni (2021), dan Damayanti & Fathihani (2023) yang
menemukan bahwa pengaruh sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan pada niat seseorang untuk
menggunakan platform financial technology. Hal ini menunjukkan bahwa orang cenderung dipengaruhi
oleh norma-norma sosial, pendapat teman, atau pengalaman orang lain dalam memutuskan untuk
menggunakan financial technology. Dengan demikian, faktor sosial menjadi penting dalam merangsang
minat individu untuk mengadopsi dan menggunakan platform fintech.
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METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini jenis penelitian ialah menggunakan kuantitatif. Penelitian kuantitatif ialah
desain penelitian bertujuan guna mengetahui hubungan antar variable, menguji teori, mencari kesamaan
bernilai prediktif dari berbagai hasil dengan bantuan statistik penelitian yang bersumber dari hasil
kuesioner penelitian (Mustaqim, 2016). Penelitian ini dilakukan di Politeknik Akbara Surakarta yang
bertempat di JI. Sumbing Raya, Mojosongo, Kec. Jebres, Kota Surakarta. Penentuan jumlah sampel
dapat dilakukan dengan cara perhitungan statistik yaitu dengan menggunakan Rumus Slovin. Rumus
tersebut digunakan untuk menentukan ukuran sampel dari populasi yang telah diketahui jumlahnya
yaitu sebanyak 200 Mahasiswa Menurut Sugiyono (2017:81). Untuk tingkat presisi yang ditetapkan
dalam penentuan sampel adalah 5%. Setelah dilakukan perhitungan dengan rumus Slovin, didapatkan
jumlah sampel sebanyak 133 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Metode yang digunakan untuk menilai validitas kuesioner tersebut adalah korelasi
produk moment atau menggunakan bevariate pearson.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Rhitung Rtabel Keterangan
(df=(N-2))
Inklusi Keuangan
1 0,445 0,170 Valid
2 0,432 0,170 Valid
3 0,507 0,170 Valid
4 0,580 0,170 Valid
5 0,443 0,170 Valid
6 0,446 0,170 Valid
7 0,549 0,170 Valid
8 0,641 0,170 Valid
Gaya Hidup
1 0,657 0,170 Valid
2 0,427 0,170 Valid
3 0,418 0,170 Valid
4 0,442 0,170 Valid
5 0,507 0,170 Valid
6 0,538 0,170 Valid
Pengaruh Sosial
1 0,743 0,170 Valid
2 0,790 0,170 Valid
3 0,795 0,170 Valid
4 0,596 0,170 Valid
5 0,649 0,170 Valid
6 0,700 0,170 Valid
Financial Technology
1 0,523 0,170 Valid
2 0,475 0,170 Valid
3 0,607 0,170 Valid
4 0,438 0,170 Valid
5 0,620 0,170 Valid
6 0,689 0,170 Valid
7 0,591 0,170 Valid
8 0,744 0,170 Valid

Sumber: data primer diolah. 2024

Dari hasil uji validitas yang disajikan pada tabel 4.7 menunjukan bahwa semua item pertanyaan valid
karena nilai korelasi r hitung lebih besar dari r tabel pada taraf signifikan 5%. Artinya seluruh angket
yang digunakan dalam penelitian ini terbukti valid.
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Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau
diandalkan dan tetap konsisten jika dilakukan dua kali atau lebih pada kelompok yang sama dengan alat
ukur yang sama.

Table 2. Hasil Uji Reabilitas

Variabel Koefisien Toleransi Keterangan
Alpha
Inklusi Keuangan 0,582 0,60 Reliabel
Gaya Hidup 0,411 0,60 Reliabel
Pengaruh Sosial 0,801 0,60 Reliabel
Financial Technology 0,731 0,60 Reliabel

Sumber: data primer diolah, 2024

Pernyataan dinyatakan reliabel (handal) jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari nilai toleransi
sebesar 0,60. Hasil perhitungan diatas menunjukan bahwa seluruh kuesioner yang digunakan dalam
penelitian ini terbukti reliabel untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang akan digunakan dalam model berdistribusi
normal atau tidak.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 133
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 2.70755062
Most Extreme Differences Absolute .088
Positive .088
Negative -.037
Kolmogorov-Smirnov Z 1.010
Asymp. Sig. (2-tailed) 259

a. Test distribution is Normal.
Sumber: data primer diolah, 2024

Berdasarkan hasil uji Ko/mogorov Smirnov seperti pada tabel 4.9 terlihat bahwa nilai probabilitas adalah
sebesar 0,259 lebih tinggi daripada oo = 5%. Dengan demikian data penelitian dalam model penelitian
ini dapat dinyatakan normal.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah ada kolerasi diantara variabel independen
yang satu dengan yang lainnya. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat dari besarnya Tolerance value
dan variance inflation factor (VIF).
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Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance  VIF
1 (Constant) 13.152 4.329 3.038.003
Inklusi Keuangan 227 113 176 2.015 .046 830 1.204
Gaya Hidup .530 143 .320 3.722 .000 853 1.172
Pengaruh Sosial -.042 .069 -.049 -.605 .546 970 1.031

Sumber: data primer diolah, 2024

Dari hasil perhitungan seperti pada tabel 4.10 menunjukan bahwa semua variabel bebas yang memiliki
tolerance lebih dari 0.10 dan semua variabel bebas yang memiliki nilai VIF kurang dari 10. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa tidak ada gejala multikolinieritas dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ketidaksamaan varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas.

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t  Sig.
1 (Constant) 5.375 2.317 2.320.022
Inklusi Keuangan -.044 .060 -.069 -.723 471
Gaya Hidup -.086 .076 -.107 -1.134 .259
Pengaruh Sosial .014 .037 .034 385 .701

Sumber: data primer diolah, 2024

Dari hasil perhitungan uji heteroskedastisitas pada tabel 4.11 diatas ,variabel Inklusi Keungan nilai
signifikasi (sig) adalah 0,471 lebih besar dari 0,05 maka bebas dari heteroskedastisitas, kemudian
variabel Gaya Hidup nilai signifikasinya (sig) adalah 0,259 lebih besar dari 0,05 maka bebas dari
heteroskedastisitas, dan variabel Pengaruh Sosial nilai signifikasinya (sig) adalah 0,701 lebih besar dari
0,05 maka bebas dari heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Guna menjawab permasalahan pada penelitian ini maka digunakan analisis regresi berganda. Regresi
linier berganda seringkali digunakan untuk mengatasi analisis regresi yang melibatkan hubungan dari
dua atau lebih variabel bebas.
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Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier

Coefficients®

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13.152 4.329 3.038 .003
Inklusi Sosial 227 113 176 2.015 .046
Gaya Hidup .530 143 .320 3.722 .000
Pengaruh Sosial .042 .069 -.049 -.605 .546

Sumber: data primer diolah, 2024

Berdasarkan hasil olah data SPSS, diperoleh nilai koefisiensi konstanta sebesar 13,152 , koefisien
Inklusi Keuangan sebesar 0,227, koefisien Gaya Hidup sebesar 0,530, dan koefisien Pengaruh Sosial
sebesar 0,042. Maka persamaan regresi dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y =13,152+0,227X1 + 0,530X2 + 0,042X3 + ¢
Uji t
Uji t pada dasarnya menunjukan seberaapa jauh berpengaruh suatu variabel penjelas/independen secara
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Penguji dilakukan dengan menggunakan
signifikan level 0,05 (a = 5%).
Tabel 7. Hasil Uji t

Coefficients”
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13.152 4.329 3.038 .003
Inklusi Keuangan 227 113 176 2.015 .046
Gaya Hidup .530 .143 .320 3.722 .000
Pengaruh Sosial -.042 .069 -.049 -.605 .546

Sumber: data primer diolah, 2024

Untuk mengetahui besarnya masing-masing variabel independen (Inklusi Keuangan, Gaya
Hidup dan Pengaruh Sosial) terhadap variabel dependen (Financial Technology) dapat dilihat dari nilai
signifikasi setiap variabel.

1. Dari hasil pengujian hipotesis pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel
Inklusi Keuangan yaitu sebesar 0,046 yang dimana lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut
menunjukkan bahwa wvariabel inklusi keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap
Financial Technology. Nilai koefisien b1 (0,176) yang menunjukkan variabel inklusi keuangan
memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan fintech.

2. Dari hasil pengujian hipotesis pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel
Gaya Hidup yaitu sebesar 0,000 yang dimana lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan
bahwa variabel Gaya Hidup memiliki pengaruh signifikan terhadap Financial Technology.
Nilai koefisien b1 (0,320) yang menunjukkan variabel gaya hidup memiliki pengaruh positif
terhadap penggunaan fintech.

3. Dari hasil pengujian hipotesis pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel
Pengaruh Sosial yaitu sebesar 0,546 yang dimana lebih besar dari 0,05. Hal tersebut
menunjukkan bahwa variabel Pengaruh Sosial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
Financial Technology. Nilai koefisien b1 (0,049) yang menunjukkan variabel pengaruh sosial
memiliki pengaruh negatif terhadap penggunaan fintech.
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Uji F
Uji statistik f pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimaksudkan dalam

model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan signifikasi level 0,05 (a=5%)

Tabel 8. Hasil Uji F

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 218.406 3 72.802 9.705 .000?
Residual 967.670 129 7.501
Total 1186.075 132

Sumber: data primer diolah, 2024

Berdasarkan uji F pada tabel 4.14 diatas, didapat nilai F sebesar 9.705 dengan tingkat signifikan sebesar
0,000. Karena F hitung lebih besar dari F tabel (9.705 >3,91), maka Hipotesis diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel independen Inklusi Keuangan, Gaya Hidup, dan Pengaruh
Sosial secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen Financial Technology.

Koefisien Determinasi (R?)

Mendeteksi satu maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut dalam menerangkan variabel-
variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika R? mendekati nol maka semakin
lemah variasi variabel dependen menerangkan variabel dependen.

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinan

Model Summary”
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .429° .184 165 2.739
Sumber: data primer diolah, 2024

Berdasarkan data diatas, diperoleh koefisien determinasi R2 sebesar 0,165 atau (16,5%), hal ini
menunjukkan bahwa 16,5% Financial Technology dipengaruhi oleh variabel Inklusi Keuangan, Gaya
Hidup, dan Pengaruh Sosial Sedangkan 83,5% dipengaruhi variabel lain yang tidak di masukkan dalam
model penelitian ini.

Pengaruh Inklusi Keuangan Terhadap Financial Technology

Melalui analisis regresi dapat diketahui bahwa inklusi keuangan memberikan pengaruh positif
terhadap financial technology dengan koefisien sebesar 0,046. Hasil pengujian hipotesis menghasilkan
nilai t hitung sebesar 2,015 dengan signifikansi sebesar 0,046. Hal ini menandakan hasil pengujian H1
yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yang berarti bahwa semakin baik peranan inklusi
keuangan, maka akan semakin meningkatkan kinerja aplikasi financial technology.

Hasil tersebut sesuai pendapat dengan penelitian yang telah diteliti (Lasmini & Zulvia, 2021),
bahwa inklusi keuangan memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan financial technology.
Ketika inklusi keuangan meningkat maka penggunaan financial technology juga semakin meningkat
dan berpotensi mendorong pengembangan ekonomi dan keuangan di Indonesia, sehingga akan
memberdayakan masyarakat perdesaan atau daerah terpencil agar dapat merasakan dampak positif dari
adanya perkembangan teknologi.

Inklusi keuangan telah menunjukkan bahwa semua berhak memiliki atau menjadi pengguna
dari aplikasi financial technology, hal ini dapat dilihat dari pengguna financial technology yang tidak
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terpaut dengan usia, golongan maupun strata sosial dalam masyarakat. Mahasiswa Politeknik Akbara
Surakarta yang mayoritas adalah generasi muda yang memiliki kemampuan dalam menentukan produk
dan layanan keuangan digunakan pada kehidupan sehari-hari, menjadi salah satu faktor semakin tinggi
minat penggunaan financial technology yang digunakan oleh mahasiswa itu sendiri.

Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Financial Technology

Melalui analisis regresi dapat diketahui bahwa gaya hidup memberikan pengaruh positif
terhadap financial technology dengan koefisien sebesar 0,000. Hasil pengujian hipotesis menghasilkan
nilai t hitung sebesar 3,722 dengan signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menandakan hasil pengujian H2
yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yang berarti bahwa semakin baik peranan gaya hidup,
maka akan semakin meningkatkan penggunaan aplikasi financial technology.

Mahasiswa Politeknik Akbara Surakarta sebagian telah memiliki smartphone yang dalam
penggunaanya bukan hanya sebagai alat berkomunikasi namun juga sebagai alat pembayaran secara
non tunai dengan menggunaakan aplikasi financial technology. Hal ini menjadikan mahasiswa memiliki
gaya hidup yang modern atau hedonis, namun tetap mengikuti trend terkait keuangan seperti
penggunaan teknologi keuangan guna mempermudah pengelolaan keuangan, baik sebagai perencanaan,
menabung, atau investasi. Hal tersebut sama dengan penelitian yang telah diteliti (Ferdiansyah &
Triwahyuningtyas, 2021), jika gaya hidup berpengaruh positif dengan penggunaan financial
technology.

Pengaruh Pengaruh Sosial Terhadap Financial Technology

Melalui analisis regresi dapat diketahui bahwa pengaruh sosial tidak memiliki pengaruh positif
terhadap financial technology dengan koefisien sebesar 0,546. Hasil pengujian hipotesis menghasilkan
nilai t hitung sebesar 0,605 dengan signifikansi sebesar 0,546. Hal ini menandakan hasil pengujian H3
yang diajukan dalam penelitian ini ditolak, yang berarti bahwa semakin kecil peranan pengaruh, maka
akan semakin tidak meningkatkan penggunaan financial technology.

Ketika seseorang berada di dalam lingkungan orang-orang yang menggunakan aplikasi fintech,
maka lingkungan tersebut secara langsung ataupun tidak langsung dapat mempengaruhi penggunaan
fintech pada diri individu tersebut. Namun, mahasiswa saat ini lebih tertarik menggunakan aplikasi
financial technology dikarenakan didasari dengan kepentingan pribadi dan tidak adanya faktor
lingkungan sekitar atau faktor dorongan dari orang lain.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang dapat ditarik dari
penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Adanya pengaruh positif dan signifikan antara inklusi keuangan
terhadap penggunaan financial technology pada Mahasiswa Politeknik Akbara Surakarta, 2) Adanya
pengaruh positif dan signifikan antara gaya hidup terhadap penggunaan financial technology pada
Mahasiswa Politeknik Akbara Surakarta, dan 3) Tidak adanya pengaruh positif dan signifikan antara
pengaruh sosial terhadap penggunaan financial technology pada Mahasiswa Politeknik Akbara
Surakarta.
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